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43. Perang Mudloyyah.

Ibnu Katsir menyebutkan di dalam Kitab Al-Bidaayah wan Nihaayah sebagai 
berikut :
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Setelah  pasukan  musuh yang  terdiri  dari  orang-orang  'Ajam dan  orang-
orang  'Arab  berkumpul  (di  Mudloyyah),  lalu  Khalid  segera  berangkat 
mengejar mereka dengan membawa pasukannya. Ia membagi tentaranya 
menjadi  tiga  bagian.  Pada  malam  hari  secara  tiba-tiba  pasukan  Khalid 
menyerang tentara musuh yang sedang tidur. Khalid benar-benar membuat 
mereka tidur selamanya. Dan tidak ada yang selamat kecuali sedikit sekali, 
mereka  tidak  ubahnya  seperti  kambing-kambing  yang  disembelih.  [Al-
Bidaayah wan Nihaayah juz 6, hal. 746]
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Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  'Adiy  bin  Haatim,  ia  berkata,  "Dalam 
penyerbuan ini kami mendapati seorang laki-laki yang bernama Harqush bin 
Nu'man An-Namiriy, ia sedang dikelilingi oleh para putra-putrinya dan juga 
istrinya. Dan disuguhkan di tengah-tengah mereka satu panci berisi khomr. 
Mereka berkata, "Seseorang minum pada saat ini, dan tentara Khalid telah 
datang". Lalu orang laki-laki itu berkata kepada mereka, "Minumlah kalian 
sebagai minum perpisahan, dan aku tidak akan melihat kalian minum khomr 
sesudah  itu",  lalu  mereka  meminumnya.  Lalu  seorang  laki-laki  berkata, 
"Wahai  saudaraku,  berilah  minum  aku  sebelum  fajar  menyingsing, 
barangkali  kematian  kita  telah  dekat,  sedang  kita  tidak  mengetahui". 
Kemudian  tentara  Khalid  menyerbu,  tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  yang 
dipenggal  kepalanya  masuk  ke  panci  tersebut,  lalu  diambil  oleh  putra-
putrinya dan istrinya. [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 6, hal. 746]
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Pada pertempuran itu ada dua orang laki-laki yang telah masuk Islam dan 
telah mendapat jaminan keamanan oleh Abu Bakar Ash-shiddiq, tetapi tidak 
diketahui  oleh  pasukan  muslimin.  Mereka  adalah  'Abdul  'Uzza  bin  Abi 
Ruhmin Qoroowisy yang dibunuh oleh Jarir  bin 'Abdullah Al-Bajaliy.  Dan 
yang seorang lagi bernama Labiid bin Jarir,  yang dibunuh oleh sebagian 
pasukan muslimin. Setelah berita terbunuhnya dua orang tersebut sampai 
kepada  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  lalu  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  membayar 
diyat  mereka,  dan  beliau  mengirim  utusan  untuk  menyampaikan  pesan 
kepada anak-anak mereka. Dengan sebab terbunuhnya dua orang tersebut, 
maka  'Umar  bin  Khaththab  menegur  Khalid  sebagaimana  dulu  'Umar 
pernah menegur dengan keras kepada Khalid karena terbunuhnya Malik bin 
Nuwairah.  Kemudian  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  berkata  kepada  'Umar, 
"Begitulah terjadi pada orang yang di negeri musuh yang sedang diperangi". 
[Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 6, hal. 746]
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44. Peperangan Ats-Tsaniy dan Az-Zumail

Ibnu Katsir menyebutkan dalam kitab Al-Bidaayah wan Nihaayah sebagai 
berikut :
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Kemudian terjadi  peperangan Ats-Tsaniy  dan Az-Zumail.  Kaum muslimin 
menyerang mereka di waktu malam. Akhirnya berhasil membunuh orang-
orang 'Arab dan orang-orang 'Ajam yang berada di sana. Tidak seorangpun 
yang  bisa  meloloskan  diri  dan  tidak  bisa  minta  bantuan.  Setelah 
peperangan selesai, Khalid lalu mengirimkan seperlima dari hasil rampasan 
perang dan para tawanan wanita dan anak-anak kepada Abu Bakar Ash-
Shiddiq.  Pada  waktu  itu  'Ali  bin  Abu  Thalib  membeli  tawanan  seorang 
wanita dari kalangan 'Arab, yaitu putri Rabi'ah bin Bujair At-Taghlibiy, yang 
dari wanita ini nantinya terlahir putra-putri beliau yang bernama 'Umar dan 
Ruqoyyah,  semoga  Allah  meridlai  mereka  semuanya.  [Al-Bidaayah  wan 
Nihaayah juz 6, hal. 747]

45. peperangan Al-Firaadl

Ibnu  Katsir  menyebutkan  dalam  kitab  Al-Bidaayah  wan  Nihaayah  sebagai 
berikut :
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Kemudian Khalid berjalan beserta pasukannya menuju Al-Firaadl, yaitu daerah 
yang  berbatasan  dengan  negeri  Syam,  'Iraq  dan  Jazirah.  Di  sana  beliau 
bermukim selama bulan Ramadlan dalam keadaan berbuka (tidak berpuasa) 
karena kesibukannya memerangi musuh.

Setelah berita kedatangan Khalid sampai ke kerajaan Romawi dan pasukan 
Islam telah mendekati daerah kekuasaannya, mereka geram dan marah. Dan 
langsung  mengumpulkan  pasukan  dalam  jumlah  besar.  Mereka  juga  minta 
bantuan kepada qabilah Taghlib, Iyaad, dan Namir. Kemudian mereka segera 
menyongsong Khalid. Namun kedua pasukan ini dipisahkan oleh sungai Eufrat. 
Pasukan Romawi  berkata  kepada Khalid,  "Menyeberanglah kemari".  Namun 
Khalid  menjawab,  "Kalianlah  yang  seharusnya  menyeberang  kemari  !". 
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Akhirnya  tentara  Romawi  menyeberangi  sungai  dan  menyerang  kaum 
muslimin. Peristiwa itu terjadi pada pertengahan bulan Dzulqa'dah tahun 12 H. 
Maka  terjadilah  peperangan  yang  amat  dahsyat  antara  kedua  pasukan 
tersebut.  Kemudian Allah mengalahkan tentara Romawi tersebut,  dan kaum 
muslimin  berhasil  mendapat  kemenangan  dan  menguasai  mereka.  Dalam 
peperangan ini yang terbunuh sebanyak 100.000 jiwa.
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Setelah itu Khalid tinggal di Al-Firaadl selama sepuluh hari, kemudian beliau 
menginstruksikan   kepada  pasukannya  untuk  kembali  ke  Hiirah  lima  hari 
sebelum berakhirnya bulan Dzulqo'dah. Kemudian ia memerintahkan 'Aashim 
bin 'Amr agar berangkat terlebih dahulu sebagai rombongan depan, dan Khalid 
memerintahkan Syajarah bin Al-A'azzi  agar berjalan di rombongan belakang, 
dan Khalid memperlihatkan seolah-olah ia berjalan di rombongan belakang. [Al-
Bidaayah wan Nihaayah juz 6, hal. 747]

46. Keberangkatan Khalid ke Makkah untuk ibadah Hajji pada tahun 12 H
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Kemudian Khalid  dengan  beberapa  shahabatnya  berangkat  menuju  Masjidil 
Haraam, beliau berjalan ke Makkah melalui jalan yang belum pernah ditempuh 
sebelumnya,  jadi  beliau  berhasil  melakukan  sesuatu  yang  belum  pernah 
dilakukan oleh orang lain sebelumnya. Khalid berjalan santai tanpa rintangan 
hingga sampai ke kota Makkah, dan melaksanakan hajji tahun ini.
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Setelah selesai (menunaikan ibadah hajji), kemudian Khalid kembali ke tengah-
tengah  pasukan  yang  sedang  menuju  Hiirah.  Dan  tidak  ada  yang  tahu 
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mengenai  hajjinya Khalid  pada tahun  ini  kecuali  beberapa orang  saja  yang 
berangkat bersamanya. Abu Bakar Ash-Shiddiq sendiri  juga tidak tahu yang 
demikian itu, kecuali setelah orang-orang yang mengerjakan hajji pada musim 
itu  pulang  ke  Madinah.  Kemudian  Abu  Bakar  mengirimkan  surat  kecaman 
kepadanya  karena telah meninggalkan pasukan.  Dan sebagai  hukumannya, 
Khalid ditarik dari medan peperangan di 'Iraq, kemudian ditempatkan di negeri 
Syam. Abu Bakar menulis dalam suratnya :

Sesungguhnya dengan pertolongan Allah pasukanmu tidak merasa sedih atas 
kepergianmu, maka kami ucapkan selamat atas niatmu dan langkahmu wahai 
Abu sulaiman. Maka sempurnakanlah perjalananmu, niscaya Allah pun akan 
menyempurnakannya. Dan jangan sekali-kali kamu merasa bangga dan kagum 
pada dirimu yang menyebabkan engkau rugi dan terhina. Dan janganlah kamu  
merasa  bangga  dengan  menunjukkan  hasil  perbuatanmu,  karena 
sesungguhnya  Allah  lah  yang  telah  memberikan  ni'mat  dan  kemudahan 
kepadamu. Dan Dia lah Tuhan yang Maha Memberi balasan. [Al-Bidaayah wan 
Nihaayah juz 6, hal. 747]

Bersambung………
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